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ABSTRACT

Visual impairment in school-aged children often remains undetected despite its
substantial impact on learning and overall academic development. This study aims
to map the functional vision of elementary school students through a structured
visual screening using the Functional Residual Vision Assessment (ASF). A
descriptive quantitative approach with a field-study design was employed, involving
all students at SDN 1 Teros through a total sampling technique. The screening
assessed multiple components of functional vision, including light response,
contrast sensitivity, near—far vision, visual field use, visual tracking and scanning,
focus shifting, eye—hand coordination, and the ability to read large print materials.
The results indicate that 11.86% of students showed signs of visual impairment, with
5.08% categorized as having indications of low vision. Students identified with visual
difficulties demonstrated compensatory behaviors such as difficulty following visual
instructions, slower copying from the board, and avoidance of reading activities.
Notably, none of these students had previously undergone formal visual
examinations, highlighting the absence of early identification mechanisms in the
school. These findings emphasize the necessity of implementing regular visual
screening, adapting classroom strategies to support visual access, and
strengthening collaboration among schools, parents, and eye-health professionals
to ensure inclusive and equitable learning opportunities.

Keywords: low vision, visual screening, functional vision, inclusive education.
ABSTRAK

Gangguan penglihatan pada anak usia sekolah sering tidak teridentifikasi meskipun
berdampak langsung pada proses belajar dan perkembangan akademik. Penelitian
ini bertujuan memetakan fungsi penglihatan siswa sekolah dasar melalui skrining
visual fungsional menggunakan Asesmen Sisa Penglihatan Fungsional (ASF).
Penelitian dilakukan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dan desain studi
lapangan, melibatkan seluruh siswa SDN 1 Teros sebagai subjek melalui teknik total
sampling. Pemeriksaan dilakukan pada berbagai aspek fungsi visual, mencakup
respons cahaya, kontras, penglihatan jarak dekat—jauh, lapang pandang, pelacakan
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dan penelusuran visual, perubahan fokus, koordinasi mata—tangan, serta
kemampuan membaca huruf besar. Hasil menunjukkan bahwa 11,86% siswa
memiliki indikasi gangguan visual dan 5,08% teridentifikasi sebagai indikasi low
vision. Siswa dengan hambatan visual menampilkan perilaku kompensasi seperti
kesulitan mengikuti instruksi visual, membutuhkan waktu lebih lama menyalin, serta
menghindari aktivitas membaca. Seluruh siswa yang teridentifikasi belum pernah
menjalani pemeriksaan mata sebelumnya, menandakan ketiadaan sistem
identifikasi dini di sekolah. Temuan ini menegaskan perlunya skrining visual berkala,
penyesuaian strategi pembelajaran, serta kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan
tenaga kesehatan untuk memastikan akses pendidikan yang inklusif.

Kata Kunci: low vision, skrining visual, fungsi penglihatan, pendidikan inklusif.

A.Pendahuluan

Gangguan penglihatan (visual
impairment) merupakan salah satu
hambatan yang memberikan dampak
langsung terhadap aktivitas belajar
siswa di sekolah dasar. Ketika
kemampuan visual terganggu, proses
membaca, menulis, mengamati objek,
hingga  mengikuti  pembelajaran
berbasis visual menjadi terbatas.
Salah satu bentuk gangguan tersebut
adalah low vision, yaitu kondisi ketika
ketajaman penglihatan tidak dapat
dikoreksi secara optimal dengan
kacamata atau tindakan medis,
namun individu masih  dapat
memanfaatkan sisa penglihatannya
dalam kehidupan sehari-hari (WHO,
2019: 12). Meskipun demikian, kondisi
ini sering tidak terdeteksi di sekolah
dasar, terutama di sekolah reguler,
karena gejalanya bersifat halus dan
tidak memunculkan keluhan yang

jelas. Guru sering kali tidak menyadari
tanda-tanda perilaku yang
mengindikasikan adanya hambatan
visual, sebagaimana dicatat Rohmani
dan Isnawati (2022: 45) bahwa deteksi
awal gangguan penglihatan jarang
dilakukan secara sistematis di sekolah
dasar.

Tidak terdeteksinya low vision
pada anak usia sekolah memiliki
konsekuensi serius. Ketika gangguan
visual tidak dikenali sejak dini, siswa
berisiko mengalami hambatan dalam
mengakses  kurikulum,  kesulitan
memahami  materi  ajar, serta
penurunan motivasi belajar. Corn dan
Erin (2020: 78) menekankan bahwa
deteksi dini merupakan langkah
penting untuk memastikan

keberlanjutan proses belajar yang

kondusif, termasuk pemberian
intervensi sederhana seperti
pengaturan pencahayaan,
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penggunaan media cetak besar, dan
modifikasi  strategi pembelajaran.
Dengan demikian, keberadaan
skrining visual di sekolah dasar bukan
hanya menjadi kebutuhan medis,
melainkan  bagian integral dari
penyelenggaraan pendidikan yang
setara dan inklusif.

Namun realitas di lapangan
menunjukkan bahwa sebagian besar
sekolah dasar reguler masih belum
memiliki instrumen skrining visual
yang sederhana dan  mudah
diterapkan.  Guru lebih  sering
mengandalkan pengamatan kasat
mata tanpa menggunakan alat ukur
standar, seperti kartu tes ketajaman
visual atau daftar cek fungsi visual.
McConnell dan Odom (2019: 102)
menemukan bahwa ketidaksiapan
sekolah dalam melakukan skrining
menyebabkan banyak siswa dengan
gejala ringan tidak mendapatkan
perhatian hingga menunjukkan
kesulitan belajar yang signifikan.
Ardiyanto (2020: 67) juga
menegaskan bahwa keterlambatan
penanganan low vision di sekolah
dasar sebagian besar disebabkan
tidak adanya prosedur identifikasi dini
yang sistematis.

Temuan skrining visual yang

dilakukan di SDN 1 Teros

memperkuat gambaran tersebut.
Pemeriksaan yang dilakukan pada
seluruh siswa menunjukkan adanya
beberapa anak dengan indikasi low
vision yang sebelumnya tidak pernah
dikenali oleh guru maupun orang tua.
Padahal gejala seperti sering
mendekatkan wajah ke  buku,
kesulitan membaca tulisan di papan
tulis, serta kebiasaan menyipitkan
mata telah muncul dalam aktivitas
belajar sehari-hari. Fakta bahwa
tersebut tidak

sebelumnya

siswa-siswa
teridentifikasi
menunjukkan adanya celah yang
serius dalam mekanisme deteksi
gangguan visual di sekolah dasar.
Situasi ini mengindikasikan bahwa
terdapat kelompok anak yang
sebenarnya membutuhkan dukungan
pendidikan, namun tidak
mendapatkan akses layanan yang
sesuai (Hersh & Johnson, 2021: 134).

Temuan ini menunjukkan bahwa
masih terdapat ‘populasi tersembunyi’
siswa low vision di sekolah reguler
yang selama ini belum teridentifikasi,
sehingga penelitian ini memberikan
kontribusi penting melalui
pelaksanaan skrining langsung di
lapangan. Pendekatan ini sekaligus

menegaskan urgensi pengembangan
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prosedur identifikasi dini yang dapat
diterapkan oleh guru sekolah dasar.
Penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai hasil skrining dini low vision
pada siswa sekolah dasar, memahami
karakteristik anak yang terindikasi
mengalami hambatan visual, dan
menelaah bagaimana temuan-temuan
tersebut dapat menjadi dasar untuk
memperkuat layanan  pendidikan
inklusif di sekolah. Keberadaan data
lapangan ini diharapkan mampu
menjadi bahan pertimbangan bagi
sekolah, pendidik, dan pembuat
kebijakan dalam membangun sistem
identifikasi dini yang lebih terstruktur
dan responsif terhadap kebutuhan

visual siswa.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
desain deskriptif kuantitatif dengan
pendekatan studi lapangan, yang
dipilih untuk memperoleh gambaran
objektif mengenai kondisi fungsi
penglihatan siswa sekolah dasar
melalui pemeriksaan visual langsung
di lingkungan pembelajaran mereka.
Pendekatan ini memungkinkan
peneliti mengamati respons visual
secara natural tanpa memberikan
tertentu,

perlakuan sehingga

karakteristik perilaku visual yang
muncul dapat direkam secara faktual.
Model skrining visual yang digunakan
berlandaskan pada konsep functional
vision assessment (FVA), yang
menekankan pentingnya
mengidentifikasi kemampuan visual
anak berdasarkan respons mereka
terhadap beragam stimulus. WHO
(2019) menggarisbawahi  bahwa
skrining merupakan langkah penting
dalam deteksi dini gangguan
penglihatan, terutama karena banyak
kasus low vision bersifat tersembunyi
dan tidak teridentifikasi melalui
observasi umum. Sejalan dengan itu,
Corn dan Erin (2020) menjelaskan
bahwa berbagai aspek fungsi visual
meliputi kontras, pelacakan, fokus
pandangan, serta penglihatan jarak
dekat dan jauh hanya dapat dievaluasi
secara akurat melalui pemeriksaan
terstruktur. Dengan demikian,
penggunaan skrining visual sangat
relevan dalam konteks pendidikan
dasar dan inklusif guna memetakan
kebutuhan visual siswa sebelum
dilakukan intervensi lebih lanjut.
Penelitian dilaksanakan di SDN
1 Teros, Kabupaten Lombok Timur,
pada Oktober 2025. Sekolah ini dipilih
karena belum memiliki prosedur

identifikasi dini gangguan penglihatan,
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dan terdapat indikasi awal adanya
siswa dengan hambatan visual yang
belum terdeteksi. Seluruh siswa di
sekolah tersebut dijadikan subjek
penelitian  melalui  teknik  total
sampling, karena tujuan skrining
adalah memetakan kondisi visual
pada seluruh populasi, bukan hanya
pada sampel tertentu. Pendekatan ini
memastikan bahwa seluruh potensi
risiko gangguan penglihatan dapat
teridentifikasi tanpa pengecualian.
Instrumen utama penelitian ini
adalah Asesmen Sisa Penglihatan
Fungsional (ASF), yaitu instrumen
skrining yang dikembangkan khusus
untuk memeriksa komponen dasar
fungsi visual pada anak usia sekolah
dasar. Instrumen tersebut berbentuk
daftar cek dan lembar observasi, yang
mencakup indikator respons terhadap
cahaya dan toleransi silau,
kemampuan membedakan objek
berkontras tinggi dan rendah, fungsi
penglihatan jarak dekat, menengah,
dan jauh, penggunaan lapang
pandang, kemampuan pelacakan
(visual tracking) dan penelusuran
visual (visual scanning), kecepatan
perubahan fokus pandangan antara
jarak dekat dan jauh, koordinasi
mata—tangan, kemampuan membaca

teks berukuran besar, serta

kemampuan orientasi visual dan
mobilitas  di  lingkungan kelas.

Pemeriksaan  dilakukan  dengan
menggunakan alat bantu sederhana
seperti senter, kartu kontras, objek
berwarna, teks cetak dalam berbagai
ukuran, serta objek pada berbagai
jarak di dalam kelas. Seluruh respons
siswa dicatat secara sistematis
berdasarkan indikator-indikator
tersebut.

Validitas instrumen ditetapkan
melalui  penilaian ahli  (expert
judgement) oleh dua dosen
pendidikan khusus yang menilai
kesesuaian setiap indikator dengan
konsep fungsi visual anak. Sebelum
digunakan dalam pengambilan data
utama, instrumen diuji coba pada
sepuluh siswa di luar subjek penelitian
untuk menilai kejelasan, keterbacaan,
serta kepraktisan item. Uji coba
tersebut menghasilkan revisi minor,
dan instrumen dinyatakan layak
digunakan untuk skrining utama.
Penentuan indikasi low vision
didasarkan pada siswa yang
menunjukkan setidaknya dua indikator
risiko, seperti kesulitan melihat objek
pada jarak jauh, kebiasaan membaca
dalam jarak sangat dekat, sensitivitas
tinggi terhadap cahaya, kesulitan
kontras

membedakan rendah,
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keterbatasan pelacakan atau
penelusuran visual, dan gangguan
lapang pandang. Kriteria ini digunakan
untuk menjamin konsistensi
identifikasi dan kesesuaian dengan
prinsip skrining visual.

Prosedur pengumpulan data
dilakukan melalui serangkaian
tahapan sistematis. Peneliti terlebih
dahulu melakukan sosialisasi kepada
kepala sekolah dan guru kelas untuk
menjelaskan tujuan serta prosedur
skrining, dan memastikan dukungan
administratif maupun teknis. Setelah
itu, peneliti  menyiapkan seluruh
instrumen dan alat pemeriksaan.
Tahap pemeriksaan individual
kemudian dilakukan dengan durasi
sekitar 5—10 menit untuk setiap siswa,
mencakup seluruh indikator ASF.
Selama

pemeriksaan, peneliti

melakukan observasi langsung
terhadap respons visual siswa dan
mencatat hasilnya dalam kategori

normal, perlu perhatian, atau indikasi

hambatan. Setelah seluruh
pemeriksaan selesai, data
diklasifikasikan ~ menjadi  kategori

aman, risiko, dan indikasi low vision
berdasarkan jumlah indikator risiko
yang muncul. Peneliti kemudian
melakukan konfirmasi singkat kepada

guru kelas untuk menguatkan temuan

melalui informasi tambahan mengenai
perilaku visual siswa dalam
pembelajaran. Seluruh data yang
telah diverifikasi direkapitulasi dan
disiapkan untuk analisis.

Data dianalisis menggunakan
teknik deskriptif kuantitatif. Analisis
meliputi tabulasi frekuensi untuk
setiap indikator ASF, perhitungan
persentase siswa dalam tiga kategori

hasil skrining (aman, risiko, dan

indikasi low vision), pemetaan
indikator yang paling banyak
menunjukkan hambatan, serta

penyusunan analisis naratif mengenai
karakteristik ~ visual siswa yang
teridentifikasi memiliki gejala
hambatan. Hasil analisis ini menjadi
dasar dalam merumuskan implikasi
dan rekomendasi layanan pendidikan
inklusif ~ yang  sesuai  dengan
kebutuhan visual siswa.Pada bagian
ini  menjelaskan metodologi yang
digunakan dalam penelitian yang
dianggap perlu untuk memperkuat

naskah yang dipublikasikan.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
a. Prevalensi Temuan dan
Signifikansinya
Hasil skrining memperlihatkan
bahwa 11,86% siswa menunjukkan

indikasi gangguan visual, sementara
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5,08% di antaranya termasuk kategori
indikasi low vision. Temuan ini
mengonfirmasi bahwa hambatan
visual merupakan kondisi nyata di
sekolah dasar, meskipun sebelumnya
tidak teridentifikasi karena ketiadaan
mekanisme skrining yang sistematis.
Prevalensi tersebut konsisten dengan
estimasi WHO (2019) dan laporan
nasional (Kemenkes RI, 2021) yang
menyatakan bahwa 10-15% anak
usia sekolah mengalami gangguan
penglihatan yang tidak terkoreksi.
Berbagai studi epidemiologi
internasional juga melaporkan
prevalensi serupa, terutama di negara
berkembang tempat akses
pemeriksaan mata masih terbatas
(Naidoo et al., 2020; Wu et al., 2020).

Selain itu, prevalensi indikasi low
vision yang ditemukan dalam
penelitian ini sejalan dengan literatur
yang menekankan bahwa hambatan
fungsi visual sering bersifat
tersembunyi dan hanya dapat
teridentifikasi melalui asesmen visual
fungsional yang terstruktur (Lueck &
Dutton, 2020; Yasir et al., 2023).
Dengan demikian, temuan ini
mempertegas urgensi pelaksanaan
skrining visual di sekolah dasar guna
mencegah dampak akademik dan

perkembangan yang lebih luas.

b. Korelasi Temuan dengan
Karakteristik Perilaku Visual Siswa
Analisis perilaku visual
menunjukkan bahwa siswa dengan
hambatan penglihatan menampilkan
ciri-ciri yang sesuai dengan indikator
low vision dalam literatur
internasional. Pola perilaku seperti
kesulitan mengikuti instruksi visual,
waktu menyalin yang lebih lama,
kecenderungan mendekatkan objek
atau menyipitkan mata, serta
hambatan pelacakan visual
merupakan tanda fungsional yang
relevan (Corn & Erin, 2020). Kondisi
ini jJuga didukung oleh penelitian yang
menyatakan bahwa gangguan visual
sering teridentifikasi melalui perilaku
kompensasi yang tampak di ruang
kelas (Zhang et al., 2021; Tietjen &
Bakken, 2022).
Temuan mengenai gejala
strabismus pada salah satu siswa
literatur

memperkuat mengenai

dampak gangguan  okulomotorik
terhadap orientasi visual, pelacakan,
persepsi kedalaman, dan koordinasi
visual-motorik (American Academy of
Ophthalmology, 2020). Penelitian
sebelumnya telah  menegaskan
bahwa gangguan visual tidak hanya
memengaruhi ketajaman visual, tetapi

juga fungsi integratif sistem visual
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yang berdampak langsung pada

kemampuan akademik dan aktivitas di

ruang kelas (Dutton & Lueck, 2019).

c. Keterkaitan dengan Proses
Pembelajaran

Temuan penelitian menunjukkan
bahwa hambatan visual berkorelasi
dengan hambatan akademik lain
seperti kesulitan membaca, hambatan
orientasi visual, dan tantangan dalam
interaksi sosial. Hal ini selaras dengan
pemaparan Hersh dan Johnson
(2021), yang menegaskan bahwa
gangguan penglihatan memengaruhi
literasi, perhatian visual, dan
kemampuan orientasi spasial. Studi
lain juga menekankan bahwa siswa
dengan low vision menghadapi beban
kognitif tambahan ketika berusaha
mengakses informasi visual di kelas
(Smith & Kelly, 2022; Erin & Corn,
2018).

Kasus siswa Abiyyu, yang
mengalami hambatan pada aspek
orientasi sekaligus fungsi visual,
menguatkan rekomendasi bahwa
sebagian besar siswa dengan low
vision memerlukan pendekatan
multidisipliner, melibatkan guru kelas,
guru  inklusi, dan  profesional
(Lueck, 2020;

American Foundation for the Blind,

kesehatan mata

2022). Temuan ini mempertegas
bahwa hambatan visual tidak hanya
bersifat medis, tetapi juga berdampak
langsung terhadap kesiapan belajar
dan partisipasi sosial siswa.

d. Ketiadaan Sistem Identifikasi Dini
Seluruh siswa yang
teridentifikasi dalam penelitian ini tidak
pernah menjalani pemeriksaan visual
formal sebelumnya, meskipun guru
mengamati  perilaku  kompensasi
visual. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiadaan sistem  skrining  dini
menyebabkan hambatan penglihatan
sering terlewatkan (Ardiyanto, 2020).
Penelitian lain menegaskan bahwa
skrining berbasis sekolah merupakan
metode paling efektif dan efisien
dalam mendeteksi gangguan
penglihatan pada anak usia sekolah
(Patel et al., 2022; Mii et al., 2021).
Ketidakteraturan atau ketiadaan
skrining di sekolah dapat
menyebabkan  gangguan  visual
terdeteksi terlambat, sehingga siswa
mengalami  hambatan  akademik
seperti kesulitan membaca, kesalahan
persepsi huruf, dan rendahnya
ketepatan tugas visual (Nguyen et al.,
2023; Sharma & Patel, 2022). Dengan
demikian, temuan ini menyoroti

urgensi pembentukan sistem skrining
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visual yang terstruktur di sekolah
dasar.
e. Implikasi terhadap Pendidikan
Inklusif
Penelitian  ini  menegaskan
bahwa pelaksanaan skrining visual
perlu menjadi bagian integral dari
desain pendidikan inklusif. Tanpa
identifikasi  dini, banyak siswa

berpotensi mengalami  hambatan
pembelajaran yang sebenarnya dapat
diminimalkan melalui adaptasi
sederhana seperti teks besar, media
kontras tinggi, atau penyesuaian letak
tempat duduk (Erin & Corn, 2018;
Lueck, 2014).
Implementasi adaptasi
pembelajaran berbasis kebutuhan
visual terbukti meningkatkan
aksesibilitas dan partisipasi akademik
siswa dengan hambatan visual (Kelly
et al., 2021; Bryant & Bryant, 2020).
Selain itu, penyusunan Individualized
Support Plan (ISP) sangat dianjurkan
untuk memastikan bahwa kebutuhan
visual setiap siswa terakomodasi
secara sistematis (Tobin, 2022).
Kolaborasi sekolah, orang tua,
dan layanan kesehatan juga menjadi
kunci karena banyak kasus hambatan
visual memerlukan tindak lanjut medis
untuk mendapatkan koreksi atau

intervensi lanjutan yang tepat.

D. Kesimpulan
Penelitian  ini  menunjukkan
bahwa skrining dini menggunakan
instrumen Asesmen Sisa Penglihatan
Fungsional (ASF)

mengidentifikasi siswa yang memiliki

mampu
indikasi gangguan visual yang
sebelumnya tidak terdeteksi di
lingkungan sekolah reguler. Dari 59
siswa yang diperiksa, sebanyak 7
siswa (11,86%) menunjukkan indikasi
hambatan penglihatan, di mana 3
siswa (5,08%) memenuhi kriteria
indikasi low vision dan 4 siswa
(6,78%) berada dalam kategori risiko
gangguan visual.

Temuan ini  mengonfirmasi
bahwa gangguan visual pada siswa
sekolah dasar cenderung bersifat
tersembunyi (hidden impairment) dan
tidak selalu disadari oleh guru atau
orang tua karena gejalanya muncul
dalam bentuk perilaku kompensasi
seperti menyipitkan mata,
mendekatkan wajah saat membaca,
atau kesulitan menyalin tulisan dari
papan tulis.

Melalui proses skrining yang
sistematis, penelitian ini berhasil
memberikan gambaran yang jelas
mengenai kondisi fungsi visual siswa
dan menunjukkan bahwa identifikasi
dini merupakan langkah penting
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dalam mendukung praktik
pembelajaran inklusif di sekolah
dasar. Dengan demikian, penerapan
asesmen fungsi visual secara rutin
dapat menjadi bagian integral dari
upaya sekolah dalam memastikan
akses pendidikan yang setara bagi
seluruh peserta didik.
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